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Penularan HIV dapat terjadi melalui 3 cara, yaitu : cara seksual melalui hubungan seksual; cara parenteral melalui penggunaan jarum yang terkontaminasi virus, transfusi darah dan transplantasi organ yang tercemar virus; cara perinatal melalui ibu hamil pengidap HIV kepada bayinya. Penularan HIV melalui hubungan seks mempunyai peluang paling kecil. Tetapi ternyata lebih dari 90% kasus HIV/AIDS yang ada sekarang terjadi karena hubungan seks. Oleh karena itu, masyarakat selalu dianjurkan berperilaku seksual yang bertanggung jawab untuk mencegah tertularnya HIV.(Liza Salawati n.d.)
Dalam upaya meningkatkan cakupan dan kualitas pelayanan pencegahan penularan HIV dari ibu ke anak, Kementerian Kesehatan telah menyusun Pedoman Pencegahan Penularan HIV dari Ibu ke Anak. Dengan diintegrasikannya pemeriksaan tes sifilis pada ibu hamil dalam upaya tersebut, maka pedoman itu disesuaikan menjadi Pedoman Manajemen Program Pencegahan Penularan HIV dan Sifilis dari Ibu ke Anak. 
Tujuan umum Program PPIA adalah mencegah penularan HIV dan sifilis dari ibu ke anak dan meningkatkan kualitas hidup ibu dan anak yang terinfeksi HIV dan sifilis dalam rangka menurunkan kejadian kasus baru HIV pada bayi dan kejadian sifilis kongenital. Tujuan khususnya sebagai berikut. a. Mencegah terjadinya kasus baru HIV pada bayi dan terjadinya sifilis kongenital melalui pencegahan penularan HIV dan sifilis dari ibu ke anak. b. Meningkatkan kelangsungan hidup ibu dan anak akibat HIV/AIDS dan/atau sifilis serendah mungkin, khususnya di daerah dengan epidemi HIV meluas dan terkonsentrasi. c. Meningkatkan kualitas hidup ibu hamil dan anak dengan HIV dan sifilis (kementrian Kesehatan RI 2015).
Rendah cakupan PPIA disebabkan oleh rendahnya cakupan K1 dimana rendah nya kunjungan ibu hamil disebabkan oleh beberapa faktor yaitu ibu hamil lebih tertarik ke dokter praktek dan rendah nya kesadaran ibu hamil akan pentingnya K1 sam- pai K4 dan juga VCT, mereka tidak menyadari bah- wa VCT dapat mencegah penularan HIV ke anak bayi mereka.(Tumangke, Tappy, and Kendek 2017)

Banyaknya ibu yang memiliki pengetahuan baik tentang Pencegahan Penularan HIV dari ibu ke anak (PPIA) di puskesmas paya lombang tidak terlepas dari usaha petugas kesehatan di puskesmas Paya lombang yang terus menerus melakukan penyuluhan dan sosialisasi tentang penyakit HIV, pencegahan HIV dan pemeriksaan test HIV guna untuk meningkat pengetahuan ibu hamil.Menurut analisa peneliti, dengan pengetahuan yang baik tentang pencegahan penularan HIV ibu ke anak maka sangat mendorong individu dalam melakukan screening HIV yang salah satunya dengan tes HIV. Dengan pengetahuan yang baik maka seorang ibu hamil akan mengesampingkan stigma dan pandangan negatif dari masyarakat, serta percaya bahwa salah satu manfaat pemeriksaan HIV adalah untuk meningkatkan derajat kesehatan.(MPanjaitan 2018)
Dalam studi ditemukan bahwa isu kekerasan terhadap perempuan dengan HIV harus menjadi perhatian dan dimasukkan ke dalam program Pencegahan Penularan HIV dari Orang Tua ke Anak. Petugas pelayanan kesehatan harus sensitif dan mampu mengidentifikasi serta melindungi hak kesehatan seksual dan reproduksi perempuan termasuk isu kekerasan terhadap perempuan. Temuan yang berkaitan dengan isu kekerasan terhadap perempuan dalam studi ini ditemukan bahwa layanan kesehatan belum peka terhadap kerentanan perempuan akan kekerasan serta masih ditemukannya kasus sterilisasi paksa pada perempuan dengan HIV. Dibutuhkan tindak lanjut oleh pemerintah, dalam hal ini adalah Kementrian Kesehatan, untuk memberikan sanksi kepada petugas layanan kesehatan yang melakukan praktek ini secara paksa dan wajib melatih petugas layanan kesehatan terkait Hak Kesehatan Seksual dan Kesehatan Reproduksi termasuk isu Kekerasan Terhadap Perempuan.(Nasution, Baby Rivona, Oldri Sherli Mukuan, Puan Meirinda Sebayang n.d.)
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